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ABSTRAK

Indonesia kaya akan adanya potensi panas bumi seperti di wilayah pulau
Sumatera, Jawa dan Sulawesi. Di Sumatera bagian Selatan terdapat manifestasi
panas bumi yang belum dikelolah salah satunya adalah manifestasi yang terletak di
Desa Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi zona rekahan di sekitar area
manifestasi panas bumi di Desa Penindaian tersebut. Manifestasi yang ada berupa
mata air panas dan lumpur panas. Untuk mengidentifikasi zona rekahan digunakan
dua metode, yaitu metode tahanan jenis 2 dimensi konfigurasi Wenner dan metode
geokimia. Hasil penelitian dengan menggunakan metode tahanan jenis konfigurasi
Wenner menunjukkan bahwa pada lintasan 1 terdapat zona rekahan pada kedalaman
0,5 sampai 7.91 m dengan rentang nilai tahanan jenis 20,7-87,9 Qm. Pola rekahan
terdapat pada lapisan tuf yang dapat dilihat pada panjang elektroda 10 — 14 m
berupa manifestasi lumpur panas dan pada panjang elektroda 28 — 32 m berupa
manifestasi mata air panas. Pada lintasan 2, tidak teridentifikasi adanya zona
rekahan karena hasil penampang lintasan tidak menunjukkan pola rekahan dari
bawah ke atas permukaan. Metode geokimia digunakan untuk menentukan jenis
dan asal fluida yang mengisi rekahan. Analisis menunjukkan bahwa fluida yang
mengisi rekahan di daerah penelitian adalah fluida klorida (Cl) yang bersifat
outflow serta temperatur reservoar di daerah penelitian tergolong tinggi, yaitu
berkisar 273,148 °C.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi panas bumi di Indonesia mencapai 40% dari cadangan energi panas bumi
di belahan dunia sehingga Indonesia menjadi Negara terbesar yang memiliki
cadangan energi panas bumi mencapai 28,99 GWe (Cahyono dkk., 2019).
Cadangan energi panas bumi ini berada di berbagai wilayah seperti pulau Sumatera,
Jawa, dan Sulawesi (Saptadji, 2009). Di Sumatera Selatan banyak sekali potensi
panas bumi yang telah dikelola maupun belum dikelola seperti di daerah Rantau
Dedap, Lumut Balai, Ranau, Tanjung Sakti, Empat Lawang dan Rawas. Manifestasi
panas bumi di daerah tersebut merupakan gejala alam yang tampak di permukaan
tanah sebagai bentuk aktivitas panas bumi di bawah permukaan. Salah satu
manifestasi yang belum dikelola dengan baik dan belum diteliti adalah manifestasi
yang terletak di Desa Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten
Muara Enim. Hal ini dikarenakan lokasi manifestasi yang jauh dari permukiman
dan akses menuju manifestasi di Desa ini cukup susah. Selain jalanan yang berkelok
dan curam terdapat juga gas beracun H,S yang tersembur dari manifestasi pada
waktu tertentu dan jika terhirup terlalu lama dapat membahayakan tubuh.
Manifestasi panas bumi di Desa Penindaian ini berupa mata air panas, uap panas
dan lumpur panas yang secara alami menerobos dan mengalir dikarenakan adanya
zona rekahan berupa patahan di daerah tersebut. Zona rekahan sangat penting dalam
sistem panas bumi karena dengan adanya zona rekahan dapat diketahui
keterbentukan manifestasi penas bumi. Untuk menentukan keberadaan zona
rekahan ada 2 metode geofisika yang umum digunakan yaitu metode tahanan jenis

dan metode geokimia.

Metode tahanan jenis sering digunakan untuk mengidentifikasi zona rekahan
dengan cara mempelajari sifat-sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah
permukaan tanah berdasarkan tahanan jenis batuan. Salah satu metode tahanan jenis
yang umum digunakan pada penelitian panas bumi adalah metode tahanan jenis
konfigurasi Wenner. Metode tahanan jenis konfigurasi Wenner ini memiliki

keunggulan diantaranya memiliki resolusi vertikal yang bagus dan perubahan



lateral yang tinggi (Virgo dkk., 2021). Metode tahanan jenis ini sering digunakan
dalam penelitian terkait panas bumi diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Saputra dkk., (2020), Pratama dan Rustadi., (2019) dan Lantu dkk., (2015) yang
mana dari hasil penelitian ini didapat kondisi litologi daerah prospek panas bumi.
Selain metode tahanan jenis, metode yang sering digunakan ialah metode geokimia.
Metode geokimia ini perlu dilakukan guna mengetahui karakteristik manifestasi
panas bumi seperti yang dilakukan oleh Syabi dkk., (2019), Wattimanela dkk.,
(2020), dan Arikalang dkk., (2023) yang mana hasil penggunaan metode geokimia

ini didapat perkiraan terkait zona upflow atau outflow.

Maka dengan adanya metode tahanan jenis konfigurasi Wenner dan metode
geokimia ini dapat diketahui pola rekahan dan asal fluida yang mengisi rekahan
tersebut sehingga dilakukan penelitian awal guna mengetahui keterbentukan
manifestasi tersebut dengan cara mengidentifikasi zona rekahan disekitar
manifestasi panas bumi menggunakan metode tahanan jenis 2D dan metode
geokimia di Desa Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara

Enim.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana identifikasi zona rekahan di sekitar area manifestasi panas bumi
menggunakan metode tahanan jenis 2D konfigurasi Wenner?
2. Bagaimana identifikasi zona rekahan dengan menggunakan metode

geokimia?

1.3 Batasan Masalah

1. a) Zona rekahan ditentukan dari nilai distribusi tahanan jenis p rendah
terhadap sekitarnya (Saputra dkk., 2020) dan batuan poros permeable
(Donovan dkk., 2020).
b) Identifikasi zona rekahan dari analisis data geolistrik tahanan jenis 2D
konfigurasi Wenner.

2. a) Asal Fluida diidentifikasi dengan adanya zona bersifat upflow atau
outflow.
b) Parameter yang diukur berupa data air panas meliputi 10 unsur dan

senyawa diantaranya, HCO3, SOs, Cl, Li, B, Na, K, Mg, Ca, SiO».



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi zona rekahan di sekitar
area manisfestasi panas bumi dengan menggunakan metode tahanan jenis 2D

konfigurasi Wenner dan metode geokimia.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi terkait kondisi litologi daerah berdasarkan
pengukuran tahanan jenis 2D konfigurasi Wenner dan metode geokimia
untuk identifikasi zona rekahan.
2. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi terkait panas bumi

serta hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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